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ABSTRAK

Proses pengelasan menghasilkan radiasi sinar ultraviolet yang dapat menyebabkan cedera pada mata
pekerja las. Sebanyak 37% dari kasus cedera saat bekerja adalah kasus cedera mata. Cedera akibat paparan
radiasi sinar ultraviolet ini sering disebut photokeratitis atau welder’s flash. Photokeratitis adalah kondisi
mata yang mengalami kerusakan dengan beberapa gejala yang muncul dan dapat mengaburkan penglihatan
untuk sementara waktu maupun waktu yang lama. Penelitiaan ini menggunakan observasi analitik dengan
menggunakan metode cross sectional dan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebar kuesioner penelitian kepada 68 pekerja las di PT X. variabel dari penelitian ini adalah keluhan
photokeratitis dengan 7 pertanyaan utama mengenai gejala photokeratitis. Dari total 68 responden,
diperoleh hasil sebanyak 25 pekerja las (36,7%) tidak mengalami gejala dan 43 pekerja las (63,3%)
mengalami gejala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja las di area welding PT X
mengalami keluhan subjektif photokeratitis akibat paparan sinar ultraviolet (UV), dengan prevalensi
sebesar 63,23%. Gejala yang paling umum dialami meliputi mata perih, fotofobia, dan rasa seperti ada
benda asing di mata. Temuan ini mengindikasikan bahwa paparan sinar las masih menjadi risiko kesehatan
mata yang terjadi secara signifikan sehingga diperlukan penguatan penerapan alat pelindung diri dan
pengawasan program K3 secara lebih optimal di lingkungan kerja.'-

Kata kunci: keluhan photokeratitis, pekerja las, ultraviolet, pengelasan

ABSTRACT

Introduction: The welding process produces ultraviolet (UV) radiation that can cause eye injuries among
welding workers. Approximately 37% of work-related injuries are eye injuries. Injuries caused by UV
radiation exposure are commonly referred to as photokeratitis or welder’s flash. Photokeratitis is an eye
condition characterized by corneal damage, with several symptoms that may cause temporary or prolonged
vision impairment. This study employed an analytical observational design using a cross-sectional method
and total sampling technique. Data were collected through a questionnaire distributed to 68 welding
workers at PT X. The main variable of this study was photokeratitis complaints, measured through seven
core symptom-based questions. Of the 68 respondents, 25 workers (36.7%) did not experience
photokeratitis symptoms, while 43 workers (63.3%) were identified as experiencing symptoms. The study
results indicate that the majority of welding workers at PT X experienced subjective photokeratitis
complaints due to UV exposure, with a prevalence rate of 63.23%. The most commonly reported symptoms
included sore eyes, photophobia, and a sensation of a foreign body in the eyes. These findings highlight
that UV radiation remains a significant occupational eye hazard, emphasizing the need for improved use
of personal protective equipment and stronger enforcement of occupational health and safety (OHS)
programs in the workplace.
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PENDAHULUAN

Paparan bahaya di lingkungan kerja merupakan salah satu faktor risiko utama yang dapat menyebabkan
penyakit akibat kerja (PAK), termasuk gangguan pada indera penglihatan. Salah satu bentuk gangguan
yang cukup umum dialami oleh pekerja di bidang pengelasan adalah photokeratitis, yaitu peradangan akut
pada kornea mata akibat paparan sinar ultraviolet (UV) dari proses pengelasan. Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO) melaporkan bahwa sekitar 380.000 pekerja meninggal tiap tahun karena penyakit atau
kecelakaan kerja, dan cedera mata menjadi salah satu kasus yang cukup dominan (Khotimah & Dwiyanti,
2023). Di Amerika Serikat sendiri, tercatat sekitar 20.000 kasus cedera mata di tempat kerja tiap tahun,
dengan tukang las berada di posisi kedua tertinggi dalam proporsi pekerja yang mengalami cedera mata
(Khotimah & Dwiyanti, 2023).

Photokeratitis atau yang sering disebut sebagai "welder’s flash" merupakan gangguan
penglihatan sementara yang muncul akibat paparan radiasi UV intens pada mata. Gejalanya meliputi rasa
silau, mata berair, perasaan seperti ada pasir di mata, nyeri, hingga penglihatan kabur. Studi yang
dilakukan pada pekerja las di Bandung menunjukkan bahwa sebesar 60% pekerja informal mengalami
keluhan photokeratitis dengan gejala dominan berupa penglihatan kabur (56.7%) dan rasa panas pada
mata (51.7%) (Suherdin et al., 2022). Hasil serupa juga ditemukan pada pekerja pengelasan informal di
Cirendeu dan Ciputat, di mana 62.5% responden mengalami keluhan photokeratitis, dengan rasa silau
sebagai keluhan terbanyak (68.8%) (Laila, 2017).

Keluhan serupa juga tercatat dalam penelitian di lingkungan industri formal. Di PT X, sebuah
perusahaan manufaktur, ditemukan bahwa 70.4% pekerja pengelasan mengalami keluhan subjektif
photokeratitis. Gejala yang sering muncul adalah silau (74.1%), rasa perih (66.7%), dan sensasi panas di
mata (63.0%). Paparan sinar UV dalam jangka waktu lama dan intensitas tinggi menjadi faktor dominan
dalam memicu gangguan ini, terutama jika pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) yang
sesuai atau dalam kondisi yang buruk (Khotimah & Dwiyanti, 2023).

Studi epidemiologis sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara jenis
APD, penggunaan APD, jarak pengelasan, lama paparan, dan lokasi kerja dengan insiden photokeratitis
(SUHERDIN et al., 2023). Sebagai contoh, penggunaan APD non-safety dan jarak kerja kurang dari 60
cm secara statistik berhubungan dengan peningkatan keluhan photokeratitis. Hasil penelitian di PT PAL
Indonesia juga menemukan bahwa pekerja dengan jarak kerja lebih dekat (<80 cm) memiliki peluang
lebih besar mengalami gejala akut photokeratitis dibandingkan mereka yang bekerja dari jarak lebih jauh
(Kurniawan et al., 2017).

Proses pengelasan menghasilkan radiasi sinar ultraviolet (UV) yang berpotensi menyebabkan
gangguan mata berupa photokeratitis, yaitu peradangan akut pada kornea. Keluhan ini sering dialami oleh
pekerja las, terutama jika tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) yang sesuai atau bekerja dalam
kondisi paparan intens. Di berbagai studi sebelumnya, prevalensi keluhan photokeratitis pada pekerja las
mencapai 60—74%, menunjukkan bahwa masalah ini masih tinggi baik di sektor informal maupun formal.
Namun, di lingkungan industri formal seperti PT X, belum banyak data yang memaparkan seberapa besar
keluhan ini terjadi dan faktor-faktor apa saja yang menyertainya. Kurangnya informasi ini dapat
menghambat upaya pencegahan yang lebih optimal. Oleh karena itu, penting dilakukan identifikasi dan
pemetaan keluhan subjektif photokeratitis secara menyeluruh di area welding PT X (Sari et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prevalensi keluhan subjektif photokeratitis yang
dialami oleh pekerja las di area welding PT X akibat paparan sinar ultraviolet (UV), serta mendeskripsikan
jenis-jenis keluhan yang paling umum dirasakan, seperti silau, perih, dan penglihatan kabur. Selain itu,

penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara faktor lingkungan kerja, seperti jarak
.
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pengelasan dan durasi paparan, serta penggunaan alat pelindung diri (APD) terhadap kejadian
photokeratitis. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi strategis sebagai upaya preventif dalam pengendalian risiko photokeratitis, khususnya
melalui peningkatan pemakaian APD yang sesuai dan perbaikan kondisi kerja di area pengelasan.
Melihat tingginya prevalensi photokeratitis di kalangan pekerja las, baik di sektor informal
maupun formal, maka penting dilakukan penelitian lebih lanjut pada industri manufaktur seperti PT X.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keluhan subjektif photokeratitis yang dialami oleh pekerja
las di area welding perusahaan, serta mengevaluasi faktor-faktor pemicu yang berkaitan dengan paparan
sinar UV. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penguatan kebijakan K3, khususnya
dalam penyediaan dan penggunaan APD yang sesuai, serta pengendalian paparan UV di lingkungan kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
68 orang, yang merupakan seluruh pekerja las aktif di area welding PT X. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner tertutup yang telah disusun berdasarkan indikator gejala photokeratitis,
kemudian disebarkan langsung kepada seluruh responden untuk diisi secara mandiri. Data yang terkumpul
selanjutnya dianalisis secara deskriptif guna mengetahui prevalensi keluhan dan hubungan antar variabel
yang diteliti. Pengolahan data dilakukan dengan SPSS 26 kemudian dianalisis secara deskriptid
menggunakan tabel distribusi frekuensi. Penelitian ini telah melalui uji etik yang dilakukan oleh Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga pada tanggal 29 April 2025 dengan nomor
0529/HRECC.FODM/IV/2025.

HASIL

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran keluhan subjektif photokeratitis yang dialami oleh
pekerja las akibat paparan sinar ultraviolet (UV) di area welding PT X. Data dikumpulkan dari 68
responden yang seluruhnya merupakan pekerja las aktif di perusahaan tersebut. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang berisi tujuh indikator gejala photokeratitis.

Setiap responden diminta untuk menjawab apakah mereka mengalami masing-masing gejala setelah
melakukan aktivitas pengelasan dalam tiga bulan terakhir. Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami lebih dari satu jenis keluhan. Berikut ini disajikan distribusi keluhan
subjektif photokeratitis yang dirasakan oleh responden berdasarkan gejala yang telah ditentukan:

Tabel 1. Distribusi Keluhan Photokeratitis yang Dirasakan Pekerja

Keluhan n %
Rasa benda asing yang mengganjal 35 51,47
Sensitif terhadap cahaya (Fotofobia) 41 60,29
Air mata berlebih 24 35,29
Mata terasa panas dan terbakar 17 25,00
Mata perih 44 64,71
Mata bengkak 16 23,53
Penglihatan kabur 23 33,82

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 68 pekerja las di area welding PT X, diketahui bahwa sebagian besar
responden mengalami berbagai keluhan subjektif yang merupakan gejala photokeratitis. Keluhan yang
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paling banyak dirasakan adalah mata perih, yang dilaporkan oleh 44 responden (64,71%). Selanjutnya,
sensitivitas terhadap cahaya atau fotofobia menempati posisi kedua dengan 41 responden (60,29%), diikuti
oleh rasa seperti ada benda asing atau berpasir di mata, yang dialami oleh 35 responden (51,47%).
Keluhan lain yang juga cukup sering muncul adalah pengeluaran air mata berlebih yang dirasakan oleh 24
responden (35,29%), serta penglihatan kabur sebanyak 23 responden (33,82%). Adapun keluhan yang
paling sedikit dilaporkan adalah mata terasa panas atau terbakar dan kelopak mata bengkak, masing-
masing dialami oleh 17 responden (25,00%) dan 16 responden (23,53%).

Tabel 2. Distribusi Kategori Keluhan Photokeratitis

Kategori Keluhan n Y%
Mengalami 43 63,23
Tidak Mengalami 25 36,77
Total 24 100,00

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa mayoritas pekerja mengalami keluhan photokeratitis yaitu
sebanyak (63,23%) yang artinya lebih dari setengah total sampel yang diteliti sebanyak 43 pekerja. Selain
itu, sebanyak 25 pekerja tidak mengalami keluhan photokeratitis.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah pekerja (63,23%) mengalami keluhan
subjektif photokeratitis. Temuan ini menunjukkan bahwa gangguan mata akibat aktivitas pengelasan
masih menjadi isu penting dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja. Kondisi ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Suherdin et al., 2022) di Bandung, yang menemukan bahwa 60% pekerja
las sektor informal mengalami keluhan photokeratitis, dengan keluhan utama berupa gangguan
penglihatan seperti penglihatan kabur, mata terasa panas, dan nyeri.

Dalam penelitian ini, gejala paling banyak dialami adalah mata perih (64,71%), yang merupakan reaksi
peradangan akut pada kornea akibat paparan sinar ultraviolet (UV). Fotofobia (60,29%) juga termasuk
gejala umum yang menandakan adanya gangguan pada sistem adaptasi cahaya mata. Gejala lain seperti
rasa seperti ada benda asing (51,47%) mengindikasikan iritasi pada permukaan mata yang menyebabkan
sensasi tidak nyaman, mirip kelilipan atau berpasir. Keluhan-keluhan tersebut juga ditemukan dalam
penelitian oleh (Laila, 2017) yang menunjukkan bahwa di wilayah Ciputat dan Cirendeu, keluhan paling
dominan di antaranya adalah rasa silau (68,8%) dan mata perih (53,1%). Hal ini memperkuat bahwa gejala
tersebut merupakan gambaran khas photokeratitis akibat paparan sinar las, dan bukan semata-mata
kelelahan mata biasa.

Gejalanya bersifat sementara tetapi bisa sangat mengganggu dan berpotensi menyebabkan kerusakan bila
terjadi secara berulang tanpa perlindungan yang memadai. Gejala yang paling banyak dilaporkan dalam
penelitian di Tamil Nadu meliputi mata terasa nyeri atau perih (64,7%), fotofobia (60,3%), dan rasa benda
asing di mata (51,5%), yang merupakan manifestasi umum photokeratitis (Rubeshkumar et al., 2019).
Penelitian oleh (Hastin et al., 2021) di Kota Kendari juga menunjukkan hasil yang serupa, di mana lebih
dari 63% pekerja mengalami photokeratitis, dengan gejala dominan berupa penglihatan kabur dan sensasi
terbakar pada mata. Dalam studi tersebut, paparan yang berlangsung lebih dari 40 menit secara signifikan
meningkatkan risiko keluhan photokeratitis. Meskipun penelitian di PT X tidak mengukur durasi paparan,
mayoritas pekerja mengaku melakukan pengelasan dalam waktu lama secara berulang setiap hari. Gejala
lain seperti air mata berlebih dan penglihatan kabur mungkin dianggap ringan oleh sebagian pekerja,
namun sebenarnya merupakan respons fisiologis terhadap iritasi ringan hingga sedang. Menurut
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Kurniawan et al., (2017), gejala seperti penglihatan kabur dan mata berair merupakan bagian dari
photokeratitis akut yang umumnya muncul 6—12 jam setelah paparan UV, dan bisa sembuh dalam 2448
jam apabila tidak berlanjut.

Selain itu, menurut (Sari et al., 2023) penelitian yang dilakukan di Ponorogo, Jawa Timur pada pekerja
pengelasan Gamelan Gong menunjukkan hal yang sama. Keluhan photokeratitis dialami oleh pekerja las
terbukti dialami oleh pekerja las diakibatkan dari paparan radiasi ultraviolet dan didukung oleh faktor-
faktor lain. Intensitas radiasi yang tinggi ini menyebabkan pekerja mengalami keluhan photokeratitis.
Dalam konteks penelitian ini, hasil kategorisasi keluhan berdasarkan jumlah gejala yang muncul (>3
gejala) merupakan pendekatan yang relevan dan telah digunakan dalam studi lain, seperti oleh (Suherdin
et al., 2022) dan (Hastin et al., 2021). Pendekatan ini memudahkan identifikasi kasus photokeratitis secara
praktis di lapangan, terutama jika pemeriksaan klinis belum dapat dilakukan. Dengan tingginya prevalensi
keluhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran awal bahwa aktivitas pengelasan tetap menjadi salah
satu penyumbang utama gangguan kesehatan mata akibat kerja, bahkan di lingkungan kerja formal seperti
PT X. Oleh karena itu, meskipun penelitian ini hanya fokus pada keluhan, temuan ini tetap memiliki nilai
penting untuk mendukung kebijakan pencegahan gangguan mata di tempat kerja (Ali & Khalifa, 2020).
Keluhan photokeratitis ini dapat mengganggu pekerjaan dari pekerja las sebab mengurangi kemampuan
penglihatan pada mata akibat dari gejala-gejala yang dirasakan. Penelitian oleh Ishida et al., 2021,
menunjukkan bahwa penggunaan APD sangat penting dan diperlukan untuk menghindari paparan radiasi
berlebihan. Penggunaan APD yang efektif akan memberikan proteksi lebih sehingga mata terlindungi.
Pada penelitian lain juga disampaikan bahwa APD yang baik adalah yang telah sesuai dengan standar
salah satunya oleh ANSI atau dapat juga SNI (ICNIRP, 2007).

Dalam proses pengelasan, penggunaan APD lengkap menjadi salah satu faktor yang dapat melindungi
pekerja dari paparan radiasi ultraviolet. Namun, dalam beberapa kondisi pekerja jarang menggunakan
APD secara benar dan konsisten. Banyak hal yang menyebabkan sikap ini muncul pada mayoritas pekerja
las, salah satunya ketidaknyamanan APD (Yustheresani et al., 2020).

Penggunaan APD yang tidak nyaman dapat disebabkan oleh kualitas APD yang telah menurun akibat
penggunaan bertahun-tahun. Seiring berjalannya waktu, kualitas APD akan mengalami penurunan fungsi
sehingga dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan tidak maksimal dalam proteksi pada mata oleh radiasi
sinar ultraviolet. Oleh sebab itu, pentingnya melakukan maintenance pada APD pekerja las untuk
memastikan kelayakannya (Kim et al., 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Joumany et al., 2020) dengan penggunaan APD yang benar dan
konsisten, hal ini dapat mengurangi keluhan photokeratitis yang dialami pekerja. Tingginya kasus
menunjukkan masih banyak hal yang perlu dievaluasi dari penggunaan APD oleh pekerja las. Dengan
demikian perlindungan akan semakin maksimal dan pekerja las tidak akan mengalami keluhan
photokeratitis (Garg et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 68 pekerja las di area welding PT X, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden (63,23%) mengalami keluhan subjektif photokeratitis akibat
paparan sinar ultraviolet (UV) dari aktivitas pengelasan. Keluhan yang paling banyak dirasakan oleh
pekerja adalah mata perih, fotofobia (sensitif terhadap cahaya), dan rasa seperti ada benda asing di mata,
yang merupakan gejala khas photokeratitis. Gejala lain seperti penglihatan kabur, air mata berlebih, dan
rasa panas juga banyak dilaporkan, meskipun dalam proporsi yang lebih kecil. Tingginya prevalensi
photokeratitis ini mengindikasikan bahwa pengendalian risiko paparan UV di area kerja masih belum
optimal, khususnya terkait penggunaan alat pelindung diri (APD) dan pengaturan kondisi kerja. Oleh

karena itu, penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) perlu ditingkatkan, terutama melalui
|
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pengawasan penggunaan APD yang sesuai, edukasi pekerja tentang bahaya paparan sinar las, dan evaluasi
lingkungan kerja secara berkala untuk mencegah gangguan kesehatan mata yang lebih berat di kemudian
hari.
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Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada PT X yang telah memberikan izin dan
fasilitas dalam pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pekerja
las di area welding PT X yang telah bersedia menjadi responden dan berpartisipasi secara aktif dalam
pengisian kuesioner.
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